BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, hasil penelitian, dan
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa menggunakan model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) dipadukan dengan strategi huyula pada pembelajaran
materi stoikiometri dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X
IPA 3 SMA Negeri 1 Paguat. Persentase aktivitas guru dalam pelaksanaan
pembelajaran pada siklus | sebesar 73,33% dengan kriteria cukup meningkat pada
siklus 1l menjadi 94,67% dengan kriteria sangat baik. Persentase aktivitas siswa
juga mengalami peningkatan dari 62,50% dengan kriteria cukup pada siklus I
menjadi 82,36% dengan Kriteria baik pada siklus Il. Selanjutnya hasil belajar
siswa juga mengalami peningkatan dari 50% pada siklus | menjadi 94,44% pada
siklus 11, dengan rata-rata nilai siklus I sebesar 63,88% dan pada siklus Il sebesar

71, 77%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan saran
bahwa untuk model pembelajaran Think Pair Share (TPS) yang dipadukan dengan
strategi huyula diterapkan pada proses belajar mengajar di kelas, karena dengan
menggunakan model tersebut guru dapat lebih mudah melihat aktivitas siswa.
Oleh karena itu, hendaknya guru dapat lebih mengembangkan penggunaan
metode-metode pembelajaran lainnya dan disesuaikan dengan materi yang

diajarkan.
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